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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan 

antara lain: 

1. Secara Keseluruhan penerapan perilaku KADARZI di wilayah kerja Puskesmas 

Berlian sudah cukup baik yaitu sebesar 72,6% 

2. Status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Berlian diketahui bahwa sebagian 

besar balita dalam kategori normal yaitu sebesar 89,3%, namun  perevalensi balita 

tidak normal masih tergolong tinggi yaitu sebesar 10,7%. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan keluarga sadar gizi dengan 

status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Berlian Kecamatan Paguyaman 

Kabupaten Boalemo diperoleh p-value dengan nilai 0,000 < 0,05. 

5.2 Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa 

saran yakni: 

1. Bagi Masyarakat, diharapkan untuk meningkatkan status gizi keluarga, maka 

harus mempertahankan dan meningkatkan penerapan perilaku keluarga sadar gizi 

seperti menambah aneka ragam makanan. Makanan sehat dan bergizi tidak hanya 

didapatkan dari makanan yang mahal, tetapi dari makanan yang murah banyak 

mengandung zat gizi. Selain itu juga, diharapkan masyarakat rutin membawa 
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balitanya ke posyandu setiap bulan untuk mengetahui pertumbuhan dan 

perkembangan gizi balitanya.  

2. Bagi Puskesmas, diharapkan agar lebih mensosialisasikan Keluarga Sadar Gizi 

(KADARZI) pada masyarakat dan membekali kader tentang teknik promosi 

kesehatan yang efektif dalam upaya peningkatan gizi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian tidak hanya pada 

keluarga balita tetapi kepada seluruh keluarga, sehingga dapat diperoleh 

gambaran penerapan KADARZI pada berbagai karakteristik keluarga 
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